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ABSTRACT 
The Rejang tribe is one of the tribes that has long inhabited areas in the Bengkulu 

Province and has spread across several regencies in the province. There are differences between 

the Rejang tribe in Lebong Regency and the Rejang tribe in Rejang Lebong Regency due to 

adaptation and cultural blending. This study identifies the differences in form characteristics in 

Rejang vernacular architecture in Lebong and Rejang Lebong Regencies, including roof shape, 

wall board arrangement, window types, door types, building materials, building colors, room 

dimensions, building orientation, and building foundations. Three samples of vernacular 

buildings from each region will be analyzed using the Descriptive Qualitative method based on 

non-numeric data. The results show that there are 5 differences and only 4 similarities in the 

physical characteristics of vernacular architecture in Lebong and Rejang Lebong Regencies.   
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ABSTRAK 

Suku Rejang adalah salah satu suku yang sudah lama mendiami daerah di Provinsi 

Bengkulu dan sudah menyebar di beberapa kabupaten yang ada di provinsi Bengkulu. 

Terdapat perbedaan suku Rejang di Kabupaten Lebong dan suku Rejang di kabupaten Rejang 

Lebong karena mengalami adaptasi dan percampuran budaya. Penelitian ini mengidentifikasi 

perbedaan karakteristik bentuk pada arsitektur vernakular Rejang yang ada di kabupaten 

Lebong dan kabupaten Rejang Lebong, meliputi bentuk atap, susunan papan dinding, jenis 

jendela, jenis pintu, material bangunan, warna bangunan, dimensi ruang, orientasi bangunan, 

dan Fondasi bangunan. Terdapat tiga sampel bangunan vernakular dari masing-masing 

daerah yang akan dianalisis menggunakan metode Deskriptif Kualitataif berbasis pada data 

non-numerik. Hasil menunjukan terdapat 5 perbedaan dan hanya terdapat 4 kesamaan pada 

karakteristik fisik bangunan arsitektur vernakular yang ada di kabupaten Lebong dan Rejang 

Lebong. 

Kata Kunci: Arsitektur Vernakular, Karakteristik Fisik Bangunan, Rejang 

 

 

PENDAHULUAN 

Provinsi Bengkulu dikenal dengan berbagai keanekaragaman mulai dari suku, 

bahasa, budaya hingga arsitektur vernakular yang tersebar di berbagai wilayah, 

kabupaten dan kota. Keanekaragaman arsitektur vernakular tentunya menyimpan 

berbagai ciri khas dari masing-masing wilayah. Suku Rejang merupakan salah satu 

suku bangsa tertua di provinsi Bengkulu yang tentunya memiliki banyak budaya 
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sendiri yang masih dilestarikan sampai sekarang. Antara lain tulisan yang dikenal 

sebagai Aksara Kaganga, bahasa yang biasa disebut bahasa Rejang, tarian, hunian 

hingga gaya arsitektur yang diterapkan. (Prihatiningrum dkk., 2020) 

Istilah vernakular lebih tepat didefinisikan sebagai bahan bangunan yang 

terbuat dari bahan lokal dan teknologi konstruksi yang beradaptasi dengan 

lingkungan saat ini sambil mengekspresikan budaya dan gaya hidup masyarakat 

(Nursanty dkk., 2023). Selain itu, Arsitektur vernakular merupakan arsitektur yang 

bersifat ke-lokal-an yang mampu beradaptasi dengan iklim local (Ramawangsa & 

Prihatiningrum, 2023). Arsitektur vernakular merupakan jenis arsitektur yang 

muncul dan berkembang dari tradisi masyarakat lokal (etnis), yang mencerminkan 

dan menyesuaikan diri dengan nilai-nilai ekonomi dan sosial budaya mayarakat 

tersebut (Ershaputri dan Chandra, 2022).  

Arsitektur vernakular yang terdapat di Rejang Lebong dapat dilihat pada 

rumah tradisional yang disebut Umeak Potong rumah ini merupakan rumah 

tradisional yang menjadi hasil asimilasi antara kebudayaan Rejang dan kebudayaan 

meranjat dari Ogan Komering Ulu sehingga pada arsitekturnya juga sudah mengalami 

proses akulturasi (Badeni dan Saparahayuningsih, 2022). Sementara di Lebong, tidak 

ada penyebutan khusus untuk rumah tradisional hanya penyebutan dalam bahasa 

Rejang yaitu Umeak An yang berarti rumah lama.  

Menurut (Nurmiah, 2024) hampir setiap bangunan dalam kurun waktu 

tertentu akan mengalami perubahan baik langsung maupun tidak langsung, berubah 

akibat adanya proses adaptasi untuk menghadapi perubahan kebutuhan di tiap-tiap 

generasi ataupun karena faktor alam. Perubahan ini terjadi karena adanya perubahan 

peradaban, tranformasi budaya dan perubahan dari era lama ke era baru, misalnya 

dari era pertanian ke era industri, sehingga kemapanan secara ekonomis tentu 

berubah dan pada akhirnya berujung pada sebuah kebutuhan perubahan yang 

berimbas pada bangunan (Saputra dan Suartika, 2023). Begitu pula menurut Putri & 

Syarief (2021), bahwa berapa bagian rumah sudah mengalami perubahan dan 

penyesuaian terhadap kebutuhan sekarang. 

Perubahan karakteristik arsitektur vernakular suku rejang juga dapat terjadi 

pada bangunan rumah di Rejang Lebong dan Lebong, yang menyebabkan terjadinya 

perbedaan karakteristik fisik bangunan vernakular di kedua wilayah tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan berbagai bentuk dari arsitektur 

vernakular pada rumah Rejang Lebong dan Lebong terutama pada bagian atap, 

dinding, jendela, pintu, material, warna, dimensi, Fondasi, dan orientasi bangunan 

(Satriaji, 2018). Ciri khas dan kebudayaan juga mempengaruhi struktur dan filosofi 

dari gaya arsitektur Rejang.  

Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini akan mengkaji bentuk 

bangunan arsitektur vernakular di Rejang Lebong dan Lebong sekaligus memberikan 

informasi mengenai perbedaan dan persamaan desain arsitektur vernakular suku 

Rejang di Rejang Lebong dan Lebong.  
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METODE PENELITIAN 

Terdapat dua daerah yang akan diteliti, yaitu kabupaten Rejang Lebong dan 

kabupaten Lebong. Kabupaten Rejang Lebong dan Lebong merupakan kabupaten 

yang lokasinya bersebelahan di Provinsi Bengkulu. Kedua kabupaten ini menunjukan 

topografi yang khas terutama berada di wilayah pegunungan dan dataran tinggi.  

 
Gambar 1. Peta Kabupaten Lebong dan Kabupaten Rejang Lebong 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode komparatif di 

mana arsitektur vernakular Rejang Lebong yang berada di kabupaten Rejang Lebong 

akan dibandingkan dengan arsitektur vernakular Lebong yang berada di kabupaten 

Lebong. Penelitian dengan metode komparatif dilakukan untuk membandingkan 

persamaan dan perbedaan dua atau lebih fakta dan sifat objek yang diteliti 

berdasarkan data yang ada (Sadzali dan Hilman, 2019). Data penelitian dikumpulkan 

dengan teknik observasi secara langsung, yaitu kunjungan langsung ke objek yang 

akan diteliti untuk dilihat dan dicatat kondisi karakteristik fisik bangunannya, 

meliputi atap, dinding, jendela, pintu, material, warna, dimensi fondasi, dan orientasi 

bangunan. Selain itu, dilakukan juga wawancara dengan penghuni rumah dan pemuka 

adat untuk mengetahui sejarah dan perkembangan arsitektur di daerah tersebut. 

Teknik purposive sampling digunakan untuk menentukan sampel objek 

penelitian (Sugiyono, 2017:85) dengan pertimbangan memungkinkan peneliti untuk 

memilih sampel yang paling relevan dengan topik penelitian, yaitu bangunan-

bangunan yang mewakili karakteristik arsitektur vernakular di kedua wilayah 

tersebut. Pemilihan sampel didasarkan pada kriteria tertentu, seperti usia bangunan 

minimal 80 tahun, kondisi fisik yang baik, dan bentuk rumah panggung. Dengan 

menggunakan purposive sampling, penelitian ini berfokus pada sampel-sampel yang 

dianggap dapat memberikan informasi yang paling mendalam dan menyeluruh 

terkait sampel yang diteliti (Ames dkk., 2019). Dengan demikian, perbandingan 

karakteristik arsitektur antara Kabupaten Lebong dan Rejang Lebong dapat dianalisis 

secara lebih terarah dan mendetail. 
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Jumlah sampel yang diambil untuk penelitian ini adalah sebanyak 6 buah 

rumah, yang terdiri dari tiga rumah di Kabupaten Rejang Lebong dan tiga rumah di 

Lebong. Pada kabupaten Rejang Lebong, Lokasi penelitian rumah  I dan II berlokasi di 

Kelurahan Sukaraja Kecamatan Curup Timur, dan lokasi penelitian rumah III 

berlokasi di Desa Batu Panco Kecamatan Curup Utara. Lokasi penelitian ini dilakukan 

di dua area dikarenakan beberapa kemiripan objek di satu area sehingga objek yang 

sama tidak perlu diteliti lagi dan lebih diteliti di area lainnya (Anggriani dkk., 2023). 

Pada kabupaten Lebong, lokasi penelitian rumah IV berada di seberang sungai dan 

rumah V dan VI berada di dekat jalan utama desa Tabeak Kauk. Lokasi penelitian ini 

dikarenakan terdapat perbedaan objek pada masing-masing objek amatan, sehingga 

tidak perlu lagi mencari ke area yang lain untuk mempersingkat waktu penelitian.  

 

 
Gambar 2. Peta Lokasi Arsitektur Vernakuler Rejang Lebong Rumah 

 

 
Gambar 3. Peta Lokasi Arsitektur Vernakuler Rejang Lebong Rumah II dan III 
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Gambar 4. Peta Lokasi Arsitektur Vernakuler Rejang Lebong Rumah IV dan V 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Tabel Hasil  Pengamatan Objek Amatan Rejang Lebong 

Pengamatan yang dilakukan beberapa hari terhadap objek pengamatan di 

daerah Rejang Lebong didapat hasil pengamatan berupa data-data terkait detail 

arsitektur vernakular dari ketiga objek pengamatan yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Hasil Penemuan Arsitektur Vernakular Rejang Lebong 

Variabel 
Rejang Lebong 

Rumah I Rumah II Rumah III Kesimpulan 

Atap 

Pelana 

 

Pelana 

 

Perisai 

 

Atap 

berbentuk 

pelana 

Dinding   

 
Papan kayu 

disusun vertikal 

 

 
Papan kayu 

disusun vertikal 

 

 
Papan kayu 

disusun 

horizontal 

 

Papan 

disusun 

secara 

vertikal 
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Jendela 

Jendela dua daun  
 

Jendela ganda 

dua daun 

Jendela ganda 

dua daun  

Jendela ganda 

dua daun   

Pintu 

 
Pintu ganda dua 

daun 

 
Pintu dua daun 

 
Pintu ganda 

dua daun 

Pintu ganda 

dua daun 

Material Atap: seng 

Tiang, jendela, 

pintu, dinding: 

kayu jati 

Tangga: beton 

 

Atap: seng 

Tiang, jendela, 

pintu, dinding: 

kayu mendang 

Tangga: beton 

 

Atap: seng 

Tiang, jendela, 

pintu, dinding, 

tangga: kayu 

durian 

 

 

Material kayu 

yang awet 

dan kokoh 

Warna 

 
Atap: warna 

alami seng 

Tiang: warna 

putih dari cat  

Jendela: warna 

putih dari cat 

 
Atap: warna 

alami seng 

Tiang: warna 

biru mudah dari 

cat  

 
Atap: warna 

alami seng 

Tiang: warna 

biru dari cat  

Jendela: warna 

biru dari cat 

Sudah 

mengalami 

perubahan 

warna dari 

warna alami 

material 
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Pintu: warna 

putih dan kuning 

dari cat 

Dinding: warna 

kuning dari cat 

Tangga: warna 

alami beton 

 

Jendela: warna 

biru mudah dari 

cat 

Pintu: warna 

biru mudah dari 

cat 

Dinding: warna 

biru mudah dari 

cat 

Tangga: warna 

alami beton 

 

Pintu: warna 

biru dari cat 

Dinding: warna 

biru dari cat 

Tangga: warna 

alami kayu 

 

Dimensi Panjang: 15,10 

m Lebar: 6,30 m 

Tinggi: 5,10 m 

 

 

Panjang: 15,9 m 

Lebar 6,75 m 

tinggi: 5,15 m 

 
 

 

Panjang: 16 m 

Lebar: 6 m  

Tinggi: 7 m 

 
 

 

 

Rata-rata 

rumah 

arsitektur 

vernakular 

memiliki 

panjang 15 m 

dengan rata-

rata lebar 6 m 

dan tinggi 5-7 

m 

Orientasi 

 
Depan: Jalan 

Desa Batu panco, 

Barat Laut 

Belakang: 

Rumah warga, 

Tenggara 

 
Depan: Jalan 

Desa Batu panco, 

Barat Laut 

Belakang: 

Rumah warga, 

Tenggara 

 
Depan: Jalan 

Desa Batu 

panco, Barat 

Laut 

Vernakular 

berorientasi 

menghadap 

ke jalan 

utama 
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Kanan: Rumah 

warga, Timur 

laut 

Kiri: Rumah 

warga, Barat 

Daya 

 

Kanan: Rumah 

warga, Timur 

laut 

Kiri: Rumah 

warga, Barat 

Daya 

 

Belakang: 

Rumah warga, 

Tenggara 

Kanan: Rumah 

warga, Timur 

laut 

Kiri: Rumah 

warga, Barat 

Daya 

 

Fondasi 

 
Umpak beton 

 
Umpak beton 

 
Fondasi batu 

kali 

Fondasi 

umpak beton 

 

Dari penjelasan tabel di atas diketahui bahwa arsitektur vernakular pada 

objek rumah I rumah bapak Nandi memiliki bentuk atap berbentuk pelana dengan 

dinding kayu disusun vertikal, jendela yang digunakan merupakan jendela ganda 

dengan dua daun, menggunakan pintu kayu ganda dua daun bagian dalam dari 

material kayu dan daun bagian luar material kaca, dan material kayu meranti yang 

telah mengalami perubahan warna alami dari kayu tersebut, Fondasi yang digunakan 

rumah ini merupakan Fondasi umpak beton. Fondasi beton memberikan stabilitas 

lebih baik, terutama di daerah rawan gempa. Misalnya, struktur Fondasi beton dapat 

mengurangi risiko kerusakan akibat getaran dibandingkan dengan Fondasi kayu atau 

umpak tradisional. Ini relevan di daerah seperti, yang sering mengalami gempa bumi 

(Damayanti, 2020). Rumah bapak Nandi saat ini merupakan rumah yang telah 

mengalami perubahan atau renovasi pada bagian warna dinding yang telah dicat dan 

penambahan kamar mandi di dalam rumah. 

Pada objek II rumah Ibu Sari’a memiliki bentuk atap berbentuk pelana, 

penggunaan Atap pelana dengan kemiringan tertentu memungkinkan aliran air hujan 

yang lebih baik, menghindari genangan, dan meminimalisir kebocoran. Selain itu, 

desain ini memungkinkan sirkulasi udara lebih optimal, menjaga suhu dalam ruangan 

tetap sejuk, terutama di daerah tropis seperti Indonesia (Nuryanto, 2021). Dinding 

kayu disusun secara vertikal, papan vertikal membantu memperkuat struktur 

bangunan, terutama di daerah dengan kondisi lingkungan yang keras. Penyusunan ini 

mengurangi risiko deformasi pada dinding kayu akibat perubahan cuaca dan 

kelembaban, yang sering terjadi di wilayah tropis seperti Indonesia. Konstruksi ini 
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juga memungkinkan sirkulasi udara lebih baik, membantu menjaga suhu dalam 

rumah tetap sejuk dan mengurangi risiko jamur (Anisah dkk., 2019). Jendela yang 

digunakan merupakan jendela ganda dengan dua daun, menggunakan pintu kayu dua 

daun, dan material kayu mendang yang telah mengalami perubahan warna alami dari 

kayu tersebut. Fondasi yang digunakan merupakan Fondasi umpak benton. Rumah 

ibu Sari’a ini hanya mengalami perubahan pada warna bangunan yang semula 

merupakan warna alami dari material yang digunakan. 

Pada objek rumah III rumah ibu Ayud memiliki rumah yang bentuk atapnya 

sama dengan rumah I dan II yaitu berbentuk limas, kayu dinding pada rumah ini 

disusun secara horizontal, jendela pada rumah ini menggunakan jendela ganda dua 

daun dan daun padan bagian dalam menggunakan material kaca sedangkan di bagian 

luar menggunakan kayu. Material rumah ini menggunakan kayu durian dan telah 

mengalami perubahan warna alami. Fondasi yang digunakan rumah ini yaitu Fondasi 

batu kali. Pada rumah ibu Ayud mengalami perubahan warna bangunan dan renovasi 

pada bagian belakang yaitu dapur dan kamar mandi, yang semula belum terdapat 

kamar mandi dan dapur yang memadai. 

 

B. Tabel Hasil Pengamatan Objek Amatan Lebong 

Berikut merupakan tabel hasil pengamatan arsitektur vernakular di Lebong. 

 

Tabel 2.  Hasil Penemuan Arsitektur Vernakular Lebong 

Variabel 
Lebong 

Rumah IV Rumah V Rumah VI Kesimpulan 

Atap 

 
Perisai 

 

Atap pelana ganda 

+ Bubungan 

dekoratif  

Atap pelana ganda + 

Bubungan dekoratif 

Atap pelana 

ganda ditambah 

bubungan 

sebagai dekoratif 

Dinding   

 
Papan kayu disusun 

horizontal 

 
Papan kayu 

disusun horizontal 

 
Dinding kayu 

disusun horizontal 

Dinding papan 

disusun secara 

horizontal 
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Jendela ganda dua 

daun 

Jendela ganda dua 

daun 

 
Jendela dua daun 

jendela ganda 

dua daun  

Pintu 

 
Pintu ganda dua daun 

 
Pintu dua daun 

 
Pintu kayu dua daun 

pintu ganda dua 

daun 

 

Material Atap: seng 

Tiang: kayu semalo 

Jendela, pintu, 

dinding, tangga: kayu 

meranti 

 

Atap: seng 

Tiang: kayu semalo 

Jendela, pintu, 

dinding: kayu 

meranti  

Tangga: beton 

 

Atap: seng 

Tiang: kayu semalo 

Jendela, pintu, 

dinding: kayu 

meranti  

Tangga: beton 

 

dinding 

menggunakan 

kayu meranti dan 

tiang 

menggunakan 

kayu semalo 

Warna 

 
Atap: warna alami 

seng 

Tiang: warna alami 

kayu 

Jendela: warna alami 

kayu 

Pintu: warna alami 

kayu 

Dinding: warna alami 

kayu 

 
Atap: warna alami 

seng 

Tiang: warna 

alami kayu 

Jendela: warna 

alami kayu 

Pintu: warna alami 

kayu 

Dinding: warna 

alami kayu 

 
Atap: warna alami 

seng 

Tiang: warna alami 

kayu 

Jendela: warna 

alami kayu 

Pintu: warna alami 

kayu 

Dinding: warna 

alami kayu 

Rumah 

tradisional  

dengan gaya 

arsitektur 

vernakular 

berwarna alami 

material yang 

digunakan 
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Tangga: warna alami 

kayu 

 

Tangga: warna 

alami beton 

 

Tangga: warna 

alami beton 

 

Orientasi 

 
Depan: Rumah Warga, 

Barat Laut 

Belakang: Rumah 

Warga, Tenggara 

Kanan: Rumah warga, 

Timur Laut 

Kiri: Jalan kecil, Barat 

Daya  

 
Depan: Rumah 

Warga, Barat Laut 

Belakang: Sungai, 

Tenggara 

Kanan: Rumah 

warga, Timur Laut 

Kiri: Rumah 

warga, Barat Daya  

 

 
Depan: Rumah 

Warga, Barat Laut 

Belakang: Jalan 

kecil, Tenggara 

Kanan: Rumah 

warga, Timur Laut 

Kiri: Rumah warga, 

Barat Daya  

 

Rumah 

tradisional 

dengan gaya 

arsitektur 

vernakular 

berorientasi 

menghadap ke 

jalan 

Dimensi Panjang: 13,91 m 

Lebar: 6 m  

Tinggi: 4,5 m 

 
 

 

 

 

 

 

 

Panjang: 11,70 m 

Lebar: 6 m  

Tinggi 5,5 meter 

 
 

 

 

 

 

 

 
 

 

Panjang: 15 m 

Lebar: 6 m 

Tinggi: 6,5 m 

 

 

Rata-rata 

Panjang rumah 

14-15 m, lebar 6-

7 m, dan tinggi 

4,5-6,5 m 
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Fondasi: 

Umpak batu tinggi Umpak batu tinggi Umpak batu rendah 

 Fondasi umpak 

batu tinggi 

 

Hasil dari tabel di atas menunjukkan bahwa pada objek rumah IV rumah ibu 

Samana memiliki rumah yang bentuk atapnya berbentuk perisai, kayu dinding pada 

rumah ini disusun secara horizontal, jendela pada rumah ini menggunakan jendela 

ganda dua daun dan daun pada bagian dalam menggunakan material kaca sedangkan 

di bagian luar menggunakan kayu. Pintu pada rumah ini menggunakan pintu ganda 

dua daun. Material rumah ini menggunakan kayu semalo sebagai tia.ng da.n ka.yu 

mera.nti seba.ga.i dinding. ka.yu sema.lo a.ta.u Ka.yu da.hu  sering diguna.ka.n untuk tia.ng 

pa.da. ruma.h tra.disiona.l ka.rena. memiliki bebera.pa. keunggula.n struktura.l da.n 

ekologis. Ka.yu ini dikena.l kua.t, ta.ha.n la.ma., da.n ma.mpu berta.ha.n da.la.m kondisi 

lingkunga.n ya.ng bera.ga.m, terma.suk wila.ya.h tropis denga.n cura.h huja.n tinggi. Sela.in 

kekua.ta.n, da.hu juga. memiliki keta.ha.na.n terha.da.p ra.ya.p da.n ja.mur ( Putri dkk., 

2022). Ponda.si ya.ng diguna.ka.n ruma.h ini ya.itu ponda.si umpa.k ba.tu. Pa.da. ruma.h ini 

belum menga.la.mi peruba.ha.n wa.rna. teta.pi pa.da. ba.gia.n bela.ka.ng ruma.h tela.h 

dila.kuka.n renova.si da.pur da.n pena.mba.ha.n ka.ma.r ma.ndi di da.la.m ruma.h sekita.r 

kura.ng lebih 15 ta.hun la.lu. 

Pa.da. objek ruma.h V ruma.h ibu Kha.dija.h memiliki ruma.h ya.ng bentuk 

a.ta.pnya. berbentuk pela.na. ga.nda. denga.n ta.mba.ha.n bubunga.n dekora.tif. A.ta.p 

ba.nguna.n berbentuk pela.na. denga.n sudut kemiringa.n ≥ 40̊ ya.ng memiliki fungsi 

uta.ma. da.ri kemiringa.n a.ta.p ya.itu da.pa.t menga.lirka.n a.ir huja.n sebelum merembes ke 

da.la.m ba.nguna.n (Ra.ma.wa.ngsa. dkk., 2020). ka.yu dinding pa.da. ruma.h ini disusun 

seca.ra. horizonta.l, jendela. pa.da. ruma.h ini mengguna.ka.n jendela. ga.nda. dua. da.un da.n 

da.un pa.da. ba.gia.n da.la.m mengguna.ka.n ma.teria.l ka.ca. seda.ngka.n diba.gia.n lua.r 

mengguna.ka.n ka.yu. Pengguna.a.n jendela. ga.nda. dua. da.un pa.da. ruma.h tra.disiona.l 

sering ka.li dika.itka.n denga.n berba.ga.i ma.nfa.a.t fungsiona.l da.n estetika.. Da.la.m 

bebera.pa. ka.sus, jendela. ini dira.nca.ng untuk memberika.n ventila.si ya.ng ba.ik, 

teruta.ma. pa.da. ruma.h tra.disiona.l ya.ng berga.ntung pa.da. a.lira.n uda.ra. a.la.mi untuk 

mendinginka.n rua.nga.n. Sela.in itu, jendela. denga.n dua. da.un memungkinka.n 

penutupa.n a.ta.u pembuka.a.n seca.ra. fleksibel, ya.ng sa.nga.t berguna. untuk 
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menyesua.ika.n kondisi cua.ca., seperti sa.a.t huja.n (Fa.ja.rwa.ti dkk., 2020). Pintu pa.da. 

ruma.h ini menggunka.n pintu ga.nda. dua. da.un. Ma.teria.l ruma.h ini mengguna.ka.n ka.yu 

sema.lo seba.ga.i tia.ng da.n ka.yu mera.nti seba.ga.i dinding. Pa.da. ruma.h ini belum 

menga.la.mi peruba.ha.n wa.rna.. Ponda.si ya.ng diguna.ka.n ruma.h ini ya.itu ponda.si 

umpa.k ba.tu. Ruma.h ini terda.pa.t renova.si ba.gia.n bela.ka.ng ba.guna.n ya.itu ba.gia.n 

da.pur. 

Pa.da. objek ruma.h VI ruma.h ba.pa.k Doda.ng memiliki ruma.h ya.ng bentuk 

a.ta.pnya. berbentuk pela.na. ga.nda. denga.n ta.mba.ha.n bubunga.n dekora.tif, ka.yu dinding 

pa.da. ruma.h ini disusun seca.ra. horizonta.l, jendela. pa.da. ruma.h ini menggunka.n 

jendela. ga.nda. dua. da.un da.n da.un pa.da. ba.gia.n da.la.m mengguna.ka.n ma.teria.l ka.ca. 

seda.ngka.n diba.gia.n lua.r menggunka.n ka.yu da.n jendela. kedua. menggunka.n jendela. 

dua. da.un denga.n ma.teria.l ka.ca.. Pintu pa.da. ruma.h ini menggunka.n pintu ga.nda. dua. 

da.un. Ma.teria.l ruma.h ini mengguna.ka.n ka.yu sema.lo seba.ga.i tia.ng da.n ka.yu mera.nti 

seba.ga.i dinding. Pa.da. ruma.h ini belum menga.la.mi peruba.ha.n wa.rna.. Ponda.si ya.ng 

diguna.ka.n ruma.h ini ya.itu ponda.si umpa.k ba.tu. Sa.la.h sa.tu a.la.sa.n uta.ma. pengguna.a.n 

ponda.si umpa.k a.da.la.h kema.mpua.nnya. da.la.m mengura.ngi risiko kerusa.ka.n a.kiba.t 

geta.ra.n a.ta.u gunca.nga.n, seperti ya.ng terja.di pa.da. gempa. bumi. Ponda.si ini berfungsi 

denga.n ca.ra. menumpuk tia.ng-tia.ng kolom pa.da. ba.tu lempeng, ya.ng memberika.n 

fleksibilita.s pa.da. struktur da.n memungkinka.n pergera.ka.n ta.npa. merusa.k komponen 

ba.nguna.n la.innya. (Ima.ni, 2021). Ruma.h ini tela.h mela.kuka.n renova.si ruma.h pa.da. 

ba.gia.n da.pur da.n ka.ma.r ma.ndi pa.da. ba.gia.n la.nta.i da.sa.r. 

A.rsitektur Reja.ng Lebong da.n Lebong ma.sing-ma.sing memiliki ciri kha.s ya.ng 

mencerminka.n a.da.pta.si terha.da.p lingkunga.n da.n kehidupa.n ma.sya.ka.ra.t setempa.t. 

Pa.da. da.era.h lebong terda.pa.t ciri kha.s ya.itu desa.in a.ta.p ya.ng merupa.ka.n a.ta.p pela.na. 

ga.nda. denga.n bubunga.n dekora.tif da.n ciri kha.s di da.era.h reja.ng lebong ya.itu pa.da. 

ba.ha.n ma.teria.l ya.ng diguna.ka.n cendrung menggunka.n ka.yu menda.ng da.n ka.yu 

duria.n, dima.na. ka.yu duria.n ja.ra.ng diguna.ka.n pa.da. ruma.h la.ma. pa.da. da.era.h la.in. 

Ha.sil penelitia.n ini menunjuka.n terda.pa.t 5 perbeda.a.n  da.n 4 persa.ma.a.n da.ri 

ka.ra.kteristik fisik a.rsitektur verna.kula.r Reja.ng Lebong da.n Lebong. Perbeda.a.n 

ka.ra.kteristik fisik da.ri Reja.ng Lebong da.n Lebong terda.pa.t pa.da. bentuk a.ta.p, 

susuna.n pa.pa.n pa.da. dinding, wa.rna. ba.nguna.n, ma.teria.l ya.ng diguna.ka.n da.n jenis 

ponda.si. Perbeda.a.n ka.ra.kteristik fisik a.rsitektur verna.kula.r Reja.ng Lebong da.n 

Lebong terja.di ka.rena. fa.ktor kondisi topogra.fi, iklim, ketersedia.a.n sumber da.ya. a.la.m 

loka.l, penga.ruh teknologi da.n modernisa.si di ma.sing-ma.sing wila.ya.h. 

 

KESIMPULAN 

Pa.da. a.rsitektur verna.kula.r suku Reja.ng ya.ng a.da. di ka.bupa.ten Reja.ng Lebong 

ma.upun ya.ng a.da. di ka.bupa.ten Lebong sa.a.t ini suda.h menga.la.mi berba.ga.i peruba.ha.n 

da.n renova.si, na.mun di ka.bupa.ten Lebong a.da.t istia.da.t teta.p da.pa.t di lesta.rika.n, ha.l 

ini diseba.bka.n oleh ketersedia.a.n ma.teria.l pembua.ta.n ruma.h suku Reja.ng ya.ng ma.sih 

melimpa.h di da.era.h Lebong. Ruma.h suku Reja.ng ya.ng a.da. di ka.bupa.ten Lebong juga. 

suda.h mengguna.ka.n pendeka.ta.n konsep tra.disiona.l sehingga. seba.gia.n besa.r suda.h 
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memenuhi a.spek-a.spek ya.ng sesua.i denga.n ciri da.ri a.rsitektur verna.kula.r ruma.h 

suku Reja.ng. Disisi la.in ruma.h suku Reja.ng di da.era.h Reja.ng Lebong besa.r 

kemungkina.n ba.hwa. a.da.nya. penga.ruh da.ri perca.mpura.n buda.ya. da.ri suku Mera.nja.t. 

Sela.in itu terda.pa.t bebera.pa. perbeda.a.n ka.ra.kteristik fisik ruma.h suku Reja.ng ya.ng 

a.da. di ka.bupa.ten Lebong da.n Reja.ng Lebong meliputi a.ta.p, ponda.si, susuna.n ka.yu 

pa.da. dinding da.n pengguna.a.n ma.teria.l ya.ng menja.di identita.s suku Reja.ng. 
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